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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui (1). bagaimana keterlaksanaan model  Predict-

Observer-Explain (POE) dalam pembelajaran pada siswa (2). bagaimana keterampilan proses sains 

siswa setelah di terapkan model Predict-Observer-Explain (POE) (3). bagaimana penguasaan 

konsep siswa setelah di terapkan meodel Predict-Observer-Explain (POE). Penelitian ini merupakan 

penelitian pra-eksperimen dengan rancangan “One Group Pre-test Pos-test Design”. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas X IPA 2 MA Muhammadiyah 01 Paciran, tehnik pengumpulan data 

dilakukan secara tes dan non tes (observasi) menggunakan instrumen keterlaksanaan model Predict-

Observer-Explain (POE) dalam pembelajaran, lembar pengamatan keterampilan proses sains siswa, 

pretest dan posttest Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan statistic uji T. penelitian ini 

disimpulkan : (1). Keterlaksanaan model Predict-Observer-Explain (POE) dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa pada kategori sangat baik; (2). Ketrampilan 

proses sains siswa termasuk kedalam kategori baik Sesuai dengan perhitungan yang dilakuakan 

dengan rata – rata yang di dapat adalah 80,00% dan aspek keterampilan proses yang signifikan 

mengalami peneingkatan adalah aspek mengamati dan mengukur.; (3). Peningkatan penguasaan 

konsep siswa dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-rata ketuntasan secara klasikal pada kelas X 

IPA 2 yang pada awalnya 0%  menjadi 79,31%. 

Kata kunci :Predict-Observer-Explain (POE), Keterampilan Proses Sains, Penguasaan Konsep. 

 

PENDAHULUAN  

Dalam proses belajar mengajar seorang guru di wajibkan atau di tuntut 

untuk memiliki strategi – strategi dalam mengajar suatu materi atau bahan ajar 

supaya siswa dapat bekerja dalam pembelajaran secara efektif dan efisien, tepat 

pada tujuan yang diharapkan dengan cara memahami atau menguasai tehnik – 

tehnik penyajian materi yang menarik atau biasa disebut dengan model 

pembelajaran. Menurut Restami (2013) pembelajaran yang efektif membantu 

peserta didik untuk meningkatkan kemampuan sesuai kompetensi dasar yang harus 

dicapai. Seorang guru dalam pembelajaran yang efektif harusnya banyak memberi 
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kebebasan kepada peserta didik untuk dapat mengamati, belajar, dan mencari 

konsep masalah secara mandiri. Salah satu model pembelajaran yang dapat di 

gunakan adalah Model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). 

Model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dapat mengembangkan pemahaman konsep siswa 

(Sudiadnyani, 2013), karena pada model ini melatih siswa untuk lebih aktif dalam 

mencari pengetahuan sesuai dengan cara berpikirnya dengan menggunakan sumber 

- sumber yang dapat memudahkan dalam pemecahan masalah. Untuk dapat 

merumuskan dan memecahkan masalah dalam pembelajaran, maka model 

pembelajaran POE sangat cocok di gunakan untuk meningkatkan ketrampilan 

proses sains dan pemahaman konsep siswa (Hasanah, 2016). Keterampilan proses 

sains (KPS) adalah keterampilan berpikir yang dimiliki oleh para ilmuwan dalam 

membangun pengetahuan untuk memecahkan masalah dan merumuskan hasil 

(Budiati, 2012). Menurut Michael (1990) keterampilan proses sains (KPS)  

melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau intelektual, afektif (sosial) dan 

keterampilan psikomotor.  Keterampilan Proses Sains  terbagi menjadi dua macam 

yaiu Keterampilan Proses Dasar (basic science process skills) dan Keterampilan 

Proses Terintegrasi (integrated science process skills). Keterampilan proses sains 

yang akan diukur dalam penelitian ini adalah keterampilan-keterampilan dasar, 

yang meliputi keterampilan mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, 

memprediksi, mengkomunikasikan, dan menyimpulkan. 

Penguasaan konsep menurut Dahar (2003), didefinisikan sebagai 

kemampuan siswa dalam memahami makna secara ilmiah baik teori maupun 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. penguasaan konsep diperoleh dari 

proses belajar, sedangkan belajar merupakan proses kognitif yang melibatkan tiga 

proses yang hampir bersamaan yaitu memperoleh informasi yang baru, 

transformasi informasi, dan menguji relevansi ketetapan pengetahuan 

(Pradina,2010). Seseorang dikatakan menguasai konsep apabila orang tersebut 

mengerti benar konsep yang dipelajarinya sehingga mampu menjelaskan dengan 

menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh model pembelajaran Predict-Observer-Explain (POE) terhadap 
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ketrampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa. (1). Mengetahui bagaimana 

keterlaksanaan model Predict-Observer-Explain (POE) dalam pembelajaran pada 

siswa Ma Muhammadiyah 01 Paciran (2). Mengetahui bagaimana keterampilan 

proses sains siswa Ma Muhammadiyah 01 Paciran setelah di terapkan metode 

Predict-Observer-Explain (POE) pada materi ekosistem (3). Mengetahui 

bagaimana penguasaan konsep siswa  Ma Muhammadiyah 01 Paciran setelah di 

terapkan metode Predict-Observer-Explain (POE) pada materi ekosistem. 

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan di latar belakang maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut “Terdapat 

pengaruh signifikan terhadap model pembelajaran Predict-Observer-Explain(POE) 

terhadap ketrampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa pada materi 

ekosistem MA Muhammadiyah 01 Paciran Lamongan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan  pre-experiment 

dan rancangan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest-

Postest Design.. Penelitian ini dilakukan di kelas X IPA MA Muhammadiyah 01 

paciran lamongan pada bulan maret – juni  2018. Adapun Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh siswa – siswi kelas X MA Muhammadiyah 01 Paciran 

Lamongan, sedangkan sampel dari penelitian ini adalah kelas X-2 sebagai kelas 

eksperimen. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan Test 

dan Nontes. Teknik pengumpulan data Test digunakan untuk mengukur hasil belajar 

dengan menggunakan Pre-Test, Post-Test, dan LKS, sedangkan Nontes di gunakan 

untuk melihat bagaimana keberhasilan penerapan model Predict-Observe-Explain 

(POE) dalam pembelajaran dan observasi terhadap ketrampilan proses sains.  

Adapun langkah atau prosedur dalam penelitian ini yaitu meyususn 

perangkat pemeblajaran (RPP,Silabus, LSKS dan kisi-kisi) selanjutnya 

menentukan kelas eksperimen dan menyususun  instrument penelitian yaitu 

instrument keterlaksanaan model POE dan instrument KPS kemudian menetukan 

observer, langkah selanjutnya yaitu melakukan eksperimen. Hasil dari eksperimen 

yang dilakukan akan dihitung dengan menggunakan analisis data. Teknik analisis 

data yang di lakukan pada penelitian ini yaitu teknik analisis data keterlaksanaan 
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model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) diamana data hasil 

pengamatan keterlaksanaan RPP pada kelas eksperimen  dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
∑𝑓

∑𝑁
 x 100% 

Keterangan : 

P = Presentase frekuensi kejadian yang muncul 

F = Jumlah skor yang di peroleh 

N = Total jumlah skor keseluruhan 

 

Skor Kriteria  

0,0 – 0,9 Kurang baik 

1,0 – 1,9 Cukup baik 

2,0 – 2,9 Baik 

3,0 – 4,0 Sangat baik 

(Sumber; Sugiono,2013) 

Teknik analisis data selanjutnya yaitu analisis keterampilan proses sains 

data yang diperoleh di hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

K = 
𝑛

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan : 

K = persentase Ketrampilan Proses Sains  

n = jumlah skor yang diperoleh  

N = jumlah skor maksimal. 

 

Dengan kategori skeor sebagi berikut : 

Skor Kreteria 

90% - 100% Sangat Baik 

80% - 89% Baik 

65% - 79% Cukupp Baik 

55% - 64% Kurang Baik 

0% - 54% Sangat Kurang Baik 
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Teknik analisis data penguasaan konsep siswa Hasil tes dari Penguasaaan 

Konsep Siswa di analisis secara deskriptif dengan menggunakan presesntase 

ketuntasan secara individu dan secara klasikal. Dari hasil tes yang di peroleh siswa 

dapat di katakan tuntas belajar secara individu apabila telah memperoleh nilai > 75. 

Sedangkan secara klasikal skor dapat diperoleh dengan menggunkan rumus sebagai 

berikut : 

 

Nilai total = 
𝛴𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 

 

Dan dianalisis secara statistik dengan menggunakan Uji – T. dengan taraf 

signifikansi < 0,05 maka Ha diterima, dan jika taraf signifikansi > 0,05 maka Ha 

ditolak. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Data hasil penelitian yang di peroleh meliputi data hasil pengamatan 

keterlaksanaan model pembelajaran POE, data hasil pengamatan keterampilan 

proses sains siswa dalam kegiatan pembelajaran, data hasil pre-test siswa sebelum 

pembelajaran dan data hasil post-test siswa setelah pembelajaran. 

Adapun hasilnya dapat disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Observasiketerlaksanaan Model Pembelajaran Predict-Observer-Explain 

(POE) 

Tahapan Siklus Aspek yang diamati Pertemuan X Y Ket. 

P1 P2 

Kegiatan 

awal 

Mengkondisikan 

kelas 

1. Guru mengkondisikan kelas 3 4 3,5 3,1 SB 

2. Guru menyampaikan materi 

hari ini 

3 3 3 

Apersepsi dan 

motivasi 

3. Guru memotivasi siswa  3 3 3 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

3 3 3 

Kegiatan 

inti 

 

 

 

 

Eksplorasi 

Predict 

 

 

 

 

5. Membagi siswa dalam 

kelomp.ook 

3 3 3 3,2 

 

 

 

 

 

SB 

 

 

 

 

 

6. Membagi LKS 3 4 3,5 

7. Membimbing siswa atau 

kelompok dalam mengerjakan 

LKS 

3 3,5 3,2 
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 8. Menjelaskan langkah-langkah 

eksperimen pada siswa 

3 3 3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Elaborasi 

Observer 

Explain  

9. Membimbing siswa dalam 

eksperimen 

4 3,5 3,7 

10. Meminta masing-masing 

kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi dan kelompok 

lain menggapi 

3 3 3 

Konfirmasi 11. Memberikan penguatan 

konsep 

3 3 3 

Kegiatan 

akhir 

Penutup 12. Mengevaluasi hasil 

pembelajaran dan presentasi 

siswa 

3 3 3 3 SB 

13. Menugaskan siswa untuk 

mempelajari pelajaran 

selanjutnya 

3 3 3 

 

Tabel 2.  Hasil Pengamatan Ketrampilan Proses Sains 

No Aspek Yang Dinilai Skor Yang Di Peroleh 

Kelas Eksperimen 

Pertemuan Pertama Pertemuan Kedua 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Mengamati 2 2 3 2 2 3 3 2 

2. Mengklasifikasi 2 3 2 2 2 2 2 2 

3. Mengukur 3 2 2 2 3 3 3 3 

4. Memprediksi 2 2 2 1 2 2 3 3 

5. Mengkomunikasikan 2 2 2 1 2 2 2 2 

6. Menyimpulkan 2 2 2 2 3 3 2 2 

 Total skor 13 13 13 10 14 15 15 14 

Rata-rata skor 1(%) 72 72 72 55 77 83 83 77 

Rata-rata skor 2(%)   67,75 80,00 

Kategoti Cukup baik Baik  
 

Tabel 3. Data Hasil Pre-Test Dan Post-Test penguasaan konsep 

No  Parameter  Hasil evaluasi 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Banyak Siswa 

Nilai Tertinggi  

Nilai Terendah 

Nilai rata – rata 

Kategori 

Presentase Ketuntasan Klasikal 

29 

88 

45 

74,82 

Tuntas 

79,31% 
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Pembahasan 

Penelitian yang dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran  

Predict-Observer-Explain (POE) dalam pembelajaran materi ekosistem untuk 

melihat peningkatan keterampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa. 

Pembelajaran dengan menerapkan model POE dapat membantu struktur kognitif 

siswa menjadi lebih baik lagi. Bukan hanya itu, melalui tahapan dalam 

pembelajaran POE mampu mengembangkan keterampilan proses siswa dalam 

menguasai dan memahami suatu konsep materi sehingga siswa aktif dalam 

pembelajaran. Dan membantu guru dalam menentukan konsep awal yang ada pada 

siswa. 

Tabel 1, berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat di buktikan bahwa 

penerapan model pembelajaran POE berpengaruh terhadap keterampilan proses 

sains dan penguasaan konsep siswa . Model pembelajaran POE menekankan kepada 

cara belajar siswa aktif. Model ini juga memberikan makna yang baik terhadap 

kegiatan belajar siswa.  Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan perubahan 

pada diri siswa dalam pengetahuan, pemahaman sikap, dan tingkah lakunya 

(Trianto, 2014).  Berdasarkan hasil analisis keterlaksanaan model pembelajaran 

Predict-Observer-Explain (POE) dalam pembelajaran yang di lakukan oleh guru 

dapat dikategorikan sangat baik dengan memperoleh rata – rata nilai 3,1, pada tahap 

kegiatan inti yaitu pada tahap ini model pembelajaran predict-observer-explain 

(POE) di terapkan nilai rata – rata yang di peroleh pada tahapan ini adalah 3,2 sangat 

baik, Tahap selanjutnya yaitu kegiatan akhir, dimana pada kegiatan ini siswa dan 

guru melakukan riview kembali pada materi yag telah di ajarkan  nilai yang di 

peroleh adalah 3,0 sangat baik. 

Pada tabel 2, berdasarkan hasil analisis keterampilan proses sains  pada 

tabel tersebut yaitu setiap kelompok dalam melakukan keterampilan proses sains 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran predict-

observer-explain (POE) pada kelas eksperimen di dapat rata – rata  pada awal 

pertemuan yaitu  67,75% dengan kategori cukup baik dan pada pertemuan 

selanjutnya atau pertemuan ke dua di dapat rata – rata 80,00% dengan kategori baik 

dan aspek keterampilan proses yang signifikan mengalami peneingkatan adalah 
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aspek mengamati dan mengukur. Jadi model pemebelajaran predict-observer-

explain (POE) dapat mempengaruhi peningkatan keterampilan proses sains siswa. 

Data pada tabel 3, menggambarkan secara kuantitatif bahwa tes yang telah 

diberikan sebelum dan setealah diterapkan model pemebelajaran Predict-Observer-

Explain (POE) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penguasaan konsep 

siswa. Diamana pada hasil pre-test secara individual yang tuntas atau mencapai 

KKM adalah 0 siswa dan yang tidak mencapi KKM adalah sebanyak 29 siswa dan 

ketuntasan secara klasikal adalah 0%. Sedangkan pada hasil pos-tes yang di lakukan 

secara individu yang tuntas dalam dan mencapai KKM ada 23 siswa sedangkan 

yang tidak tuntas dan mencapai KKM ada 6 siswa dimana nilai KKM siswa di MA 

Muhammadiyah 01 Paciran adalah 75, dan ketntasan secara klasikal adalah 79,31%. 

Sesuai denngan data hasil analisis hipotesis dimana diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,00 < 0,05 yang dapat diartikan bahawa terdapat perbedaan yang signifikan 

anatara sebelum dan sesudah diterapkanaya model pembelajaran Predict-Observer-

Explain (POE). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan yaitu: (1). Keterlaksanaan model 

Predict-Observer-Explain (POE) dalam meningkatkan keterampilan proses sains 

dan penguasaan konsep siswa pada kategori sangat baik; (2). Ketrampilan proses 

sains siswa termasuk kedalam kategori baik Sesuai dengan perhitungan yang 

dilakuakan dengan rata – rata yang di dapat adalah 80,00% dan aspek keterampilan 

proses yang signifikan mengalami peneingkatan adalah aspek mengamati dan 

mengukur.; (3). Peningkatan penguasaan konsep siswa dapat dilihat dari 

perbandingan nilai rata-rata ketuntasan secara klasikal pada kelas X IPA 2 yang 

pada awalnya 0%  menjadi 79,31%. 
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